
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumya, dapat disimpulkan hal-hal  berikut ini. 

5.1.1 Jenis kesalahan dalam karangan siswa kelas V SDN 5 Tilango Kabupaten Gorontalo 

dilihat dari aspek ejaan meliputi: (1) kesalahan penulisan huruf  kapital, (2) kesalahan 

penerapan tanda baca. Jenis kesalahan penulisan huruf kapital tersebut di atas terjadi baik 

(a) di awal kata tetapi di tengah-tengah kalimat, (b) di tengah kata, (c) di akhir 

kata/kalimat, (d) penulisan huruf kapital pada kata-kata konjungsi (kata hubung), dan (e) 

penulisan huruf kapital pada kata  depan. Selain penulisan huruf  kapital, terdapat pula 

jenis kesalahan penulisan huruf kecil yang dapat diklasifikasi atas: (a) penulisan huruf  

kecil yang digunakan pada awal kalimat, (b) nama orang (c) nama tempat “nama 

kecamatan”, dan (d) nama hari. Jenis kesalahan penerapan tanda baca titik dapat 

diklasifikasi atas: (a) tanda titik yang digunakan secara sembarangan dalam kalimat tanpa 

memperhatikan kelengkapan unsur kalimat (S, P. O); (2) tanda titik digunakan dalam 

kalimat yang hanya terdiri atas 1 (satu) kata saja dan kata tersebut belum memenuhi syarat 

keutuhan kalimat. Jenis kesalahan penerapan tanda baca koma dapat diklasifikasi atas: (a) 

tanda koma yang digunakan  untuk memisahkan subjek dan predikat, (b) tanda koma yang 

digunakan  untuk  memisahkan pengulangan  subjek dan predikat, (c) tanda koma yang 

digunakan  untuk memisahkan dua kalimat.  

5.1.2 Jenis kesalahan dalam karangan siswa dilihat dari penggunaan diksi meliputi: (1) 

kesalahan penggunaan kata yang tidak tepat dan (2) kesalahan penggunaan kata yang 

mubajir. Penggunaan kata-kata yang mubazir yakni: (a)  adanya penggunaan kata „saya’, 



‘dan saya’ secara berulang dalam kalimat, (b) adanya penggunaan kata „saya‟ secara 

berulang yang melekat bersama-sama dengan kata keluarga, kakak, ayah, tata sepupu, ibu, 

teman, adik dalam kalimat, (c) adanya penggunaan kata sambung „lalu sesudah’ yang 

digunakan secara bersama-sama dalam kalimat, (d) adanya penggunaan kata hubung 

„sesudah itu‟ secara berturut-turut mengawali kalimat, (e) adanya bentuk jamak yang 

digunakan secara bersama-sama dalam  suatu kalimat.  

5.1.3 Jenis kesalahan dalam karangan siswa dilihat dari struktur kalimat meliputi: (1) adanya 

kalimat yang hanya terdiri atas satu kata saja dan (2) kalimat yang tidak selesai. Kedua 

jenis kesalahan dalam struktur kalimat di atas karena keduanya tidak memenuhi syarat 

sebagai kalimat baik bentuk maupun keutuhan makna.  

5.2 Saran 

Peneliti menyarankan kepada guru pengajar bahasa Indonesia untuk selalu berupaya 

meminimalisir kesalahan-kesalahan siswa dalam berbahasa Indonesia  baik lisan maupun 

tulisan. 
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